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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode tanya jawab dalam 

meningkatkan partisipasi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik 

dan Budi Pekerti di SMAS Katolik Santo John Paul II Maumere, dapat disimpulkan 

bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses belajar mengajar. Metode tanya jawab diterapkan dalam penelitian 

ini terbukti memberikan dampak positif dengan meningkatnya keaktifan dan 

keterlibatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

  Penerapan metode pembelajaran tanya jawab menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi peserta didik kelas XII 5 secara bertahap. Peserta didik tidak 

lagi hanya sekedar menerima materi, melainkan turut berperan aktif sebagai subjek 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya keberanian peserta 

didik dalam bertanya, memberikan tanggapan, dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh penulis (Guru). Dengan demikian, penerapan metode ini berhasil 

membuat suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Tidak hanya meningkatkan 

keaktifan, metode ini juga berperan penting dalam mengembangkan pola pikir kritis. 

Peserta didik menjadi terlatih untuk berpikir, menganalisis materi lebih dalam, dan 

mengemukakan pendapat secara logis. Proses ini membantu peserta didik tidak hanya 

mengahafal materi, tetapi juga memahami makna dari materi yang dipelajari. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi bermakna dan membantu mengembangkan 

kemamapuan berpikir.  

 Dari segi suasana kelas, penggunaan metode tanya jawab terbukti mampu 

menghasilkan kondisi bekajar yang lebih efektif dan dinamis dibandingkan dengan 

metode ceramah. Interaksi antara guru dan peserta didik, maupun antar peserta didik, 

menjadikan kegiatan belajar berlangsung secara dua arah. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya perhatian dan minat belajar, sehingga mereka lebih fokus dan terlibat 
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dalam setiap tahap pembelajaran. Pemberian apresiasi terhadap pratisipasi peserta 

didik, baik dalam bentuk pujian dan hadiah sederhana, juga menjadi salah satu faktor 

pendukung keberhasilan metode ini.  Apresiasi tersebut mampu memberikan motivasi 

tambahan untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, bentuk 

penghargaan yang diberikan mampu meningkatkan rasa percaya diri dan semangat 

kompetisi yang sehat di atara peserta didik, sehingga mereka terdorong untuk 

berpartisipasi secara optimal.  

 Metode pembelajaran tanya jawab berperan penting dalam mendorong peserta 

didik agar lebih berani untuk menyampaikan pendapat. Peserta didik yang sebelumnya 

cenderung pasif menjadi lebih berani dalam mengemukakan pendapat, baik dalam 

bentuk pertanyaan maupun jawaban. Keberanian ini menjadi salah satu indikator utama 

dalam upanya meningkatkan kualitas pembelajaran, karena menunjukkan adanya 

keterlibatan emosional dan intelektual peserta didik dalam proses belajar. Di samping 

itu, penerapan metode ini juga membantu guru dalam menilai sejauh mana peserta 

didik telah menguasai materi yang diajarkan. Melalui respon yang disampaikan peserta 

didik, guru mampu mengidentifikasi sejauh mana materi telah dipahami dan bagian 

mana yang masih perlu dijelaskan kembali. Berdasarkan hal tersebut, guru dapat 

melakukan perbaikan yang diperlukan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

baik dan sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan peserta didik. Lebih lanjut, 

penerapan metode ini juga menumbuhkan daya saing yang positif atara peserta didik 

dalam kelas. Persaingan yang terjadi bersifat positif karena membangun semangat 

peserta didik untuk tampil optimal, siap belajar, dan lebih percaya diri saat mengikuti 

pembelajaran. Hal ini secara tidak langsung membentuk sikap tanggung jawab dalam 

belajar dan meningkatkan keakraban serta kerja sama antar peserta didik.  

 Berdasarkan seluruh uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran tanya jawab merupakan salah satu upanya efektif untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik. Metode ini tidak hanya mendorong partisipasi peserta didik, 

tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan daya pikir kritis, keberanian 

berpendapat, dan pemahaman terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berarti bagi dunia pendidikan 

demi perbaikan kualitas pembelajaran melalui penggunaan metode yang lebih 

interaktif dan partisipatif. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas 

dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan optimal.  

 

5.2 Saran  

 Sehubungan dengan hasil peneltian yang telah diperoleh mengenai penerapan 

metode pembelajaran tanya jawab dalam meningkatkan partisipasi peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi pekerti, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai upaya perbaikan dan pegembangan yang diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi masukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam 

dunia pendidikan. 

 Pertama, bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Katolik dan Budi 

Pekerti. Guru disarankan agar senantiasa berinovasi dan kreatif dalam menentukan 

serta menerapkan metode pembelajaran. Metode tanya jawab dapat diterapkan sebagai 

solusi yang baik untuk meningkatkan partisipasi peserta didik. Guru disarankan pula 

agar dapat mengatur kelas dengan efektif sehingga tercipta suasana belajar yang tertib, 

hidup, dan mengembirakan. Selain itu, pemberian apresiasi kepada peserta didik perlu 

terus dilakukan sebagai bentuk motivasi agar mereka semakin percaya diri dan berani 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  

 Kedua, untuk peserta didik. Disarankan agar senantiasa meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan diri selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Peserta 

didik hendaknya berani dan tidak ragu untuk bertanya, menjawab, dan mengemukakan 

pendapat. Dengan adanya keaktifaan tersebut, pembelajaran tidak hanya sekedar 

transfer ilmu, tatapi juga memberikan pemahaman yang utuh dan mendalam bagi 

peserta didik. Peserta didik disaranakan mampu memanfaatkan kesempatan yang 
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disampaikan oleh guru guna mengembangkan daya pikir dan meningkatkan rasa 

percaya diri.  

 Ketiga, bagi pihak sekolah. Disarankan agar senantiasa mendukung dan 

memfasilitasi penggunaan strategi pembelajaran yang baru dan kreatif, termasuk 

metode tanya jawab. Hal ini ini dapat diwujudkan dengan menyediakan fasilitas yang 

lengkap dan memberikan semangat kepada guru utuk mengikuti pelatihan atau 

pengembangan profisional yang berkaitan dengan strategi pembelajaran aktif. Dengan 

adanya dukungan dari pihak sekolah, diharapkan kualitas pembelajaran dapat terus 

meningkat. 

 Keempat, bagi peneliti selanjutnya. diharpakan dapat mengembangkan kajian 

penelitian  ini dengan lingkup yang lebih besar, meliputi jumlah sampel yang lebih 

banyak, tingkatan sekolah yang beragam, dan metode yang lebih variatif. Peneliti 

berikutnya juga dapat meneliti lebih jauh tentang aspek-aspek lain yang berpengaruh 

terhadap partisipasi peserta didik. Dengan itu, hasil yang diperoleh lebih komprehensif 

dan bermanfaat bagi pengembangan dunia pendidikan.  

 Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan hasil penelitan ini bukan 

hanya berhenti sebagai bahan kajian akademis, melainkan dapat diimplementasikan 

secara nyata dalam kegiatan pembelajaran guna mewujudkan pendidikan yang lebih 

berkualitas khususnya dalam membangun patisipasi peserta didik. 
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